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ABSTRAK

Diabetes Melitus tipe Il adalah kondisi kronis yang terjadi ketika ada peningkatan kadar
glukosa dalam darah yang disebabkan oleh tubuh tidak bisa atau cukup hormon insulin
atau menggunakan insulin secara efektif yang berakibat pada komplikasi yang
berkelanjutan jika tidak diimbangi dengan kepatuhan penggunaan obat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus
tipe II terhadap penggunaan obat antidiabetes di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten
Lumajang. Metode penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan
kuesioner MMAS-8 sebagai instrumen pengumpulan data dengan jumlah 60 responden.
Hasil penelitian ini yang diperoleh rata-rata skor dari 60 responden yaitu 5,05 yang
merupakan responden kepatuhannya rendah. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe II di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten
Lumajang memiliki kategori kepatuhan rendah.

Kata kunci: diabetes melitus tipe II; kepatuhan pasien; puskesmas

ABSTRACT

Type Il Diabetes Mellitus is a chronic condition that occurs when there is an increase in blood
glucose level caused by the body of not being able to produce or not enough insulin hormone
or using insulin effectively which results in ongoing complications if it is not balanced with
compliance on the drugs’ use. This study aims to determine the compliance level of type Il
diabetes mellitus patients on the use of antidiabetic drugs at Yosowilangun Public Health
Center, Lumajang Regency. It is descriptive research using the MMAS-8 questionnaire as a
data collection instrument with a total of 60 respondents. Finding shows an average score of
60 respondents of 5.05, which is a low compliance. In conclusion, the level of compliance of
type Il diabetes mellitus patients at Yosowilangun Public Health Center, Lumajang Regency
shows a low compliance category.

Keywords: patient compliance; public health center; type Il diabetes mellitus

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang ditandai dengan
hiperglikemia dan intoleransi glukosa yang terjadi karena kelenjar pankreas tidak dapat
memproduksi insulin atau karena tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang
diproduksinya secara efektif (Karsuita et al., 2016). Diabetes Melitus tipe II yaitu

penyakit hiperglikemia akibat insensivitas sel terhadap insulin (Raditiya & Aditya,
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2016).

Berbagai studi penelitian epidemiologi menunjukkan adanya kecenderungan tren
peningkatan insiden dan prevalensi diabetes melitus tipe II di berbagai belahan dunia.
WHO memprediksi adanya peningkatan jumlah penyandang diabetes yang cukup besar
pada tahun-tahun yang akan mendatang. WHO memperkirakan jumlah penderita
diabetes di Indonesia akan meningkat 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta
pada tahun 2030. International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2009 memprediksi
kenaikan jumlah penyandang diabetes melitus dari 7,0 juta pada tahun 2009 menjadi
12,0 juta pada tahun 2030. Meskipun terdapat perbedaan prevalensi, kedua laporan
tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2030, jumlah penderita diabetes meningkat
23 kali lipat (Qanita, 2011).

Dalam upaya mencegah timbulnya komplikasi pada penderita diabetes melitus
perlu adanya pengendalian diabetes yang baik dengan cara menjada kadar gula darah
mendekati normal atau dalan kisaran normal dengan cara minum obat secara teratur
dan patuh dengan menjalankan terapi. Kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus
merupakan faktor penentu keberhasilan terapi. Pengkajian mengenai tingkat kepatuhan
pasien diabetes melitus perlu dilakukan agar petugas kesehatan memperoleh gambaran
tingkat kepatuhan penderita diabetes melitus tipe II terhadap terapi yang diberikan
serta memberikan informasi untuk pentingnya kepatuhan terhadap keberhasilan terapi
(Rosyida et al., 2015).

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten
Lumajang informasi jumlah penderita diabetes melitus tipe II cukup tinggi. Berdasarkan
informasi yang diperoleh petugas di Puskemas Yosowilangun pasien minum obat
antidiabetes tidak teratur menggunakan obat antidiabetes untuk penderita diabetes
melitus tipe II ketika kadar gula darahnya tinggi dan ketika kadar gula darah mencapai
angka stabil atau dalam keadaan merasa tubuhnya lebih baik penderita diabetes melitus
ini tidak lagi minum obat antidiabetes dan mengabaikan anjuran dari petugas kesehetan.
Hal ini terjadi berulang dan sering dilakukan karena penderita merasa jenuh dan ribet
ketika harus meminum obat setiap hari. Pasien yang menggunaan obat antidiabetes di
Puskesmas Yosowilangun dilihat pada waktu kontrol pengobatan dan pada waktu
kontrol kembali pasien diabetes melitus tipe II tersebut tidak tepat waktu yang sudah
terjadwal pada kontrol sebelumnya sehinnga pasien dirasa memiliki kecenderungan
untuk tidak mentaati tingkat kepatuhan penggunaan obat antidiabetes tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian dengan judul tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe II terhadap

penggunaan obat antidiabetes di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten Lumajang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan situasi secara objektif. Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif observasional. Rancangan penelitian ini terdiri
dari tiga tahap yaitu tahap pertama persiapan terdiri dari survei lokasi penelitian dan
pengumpulan data, tahap kedua pelaksanaan penyebaran kuesioner kepada responden,
adapun kuesioner yang digunakan adalah kuesioner MMAS-8 (Saibi et al., 2020).
Langkah ketiga yaitu menganalisis data untuk menyelesaikan penelitian. Responden
yang dipilih yaitu dilihat dari tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe Il terhadap
penggunaan obat antidiabetes di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten Lumajang.
kemudian pengambilan data yang digunakan adalah metode survei ke tempat dengan
memberikan kuesioner terstruktur kepada responden yang terkena penyakit Diabetes

melitus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan pada 3 Januari - 21 Februari tahun 2022 tentang tingkat
kepatuhan pasien diabetes melitus tipe Il terhadap penggunaan obat antidiabetes di
Puskesmas Yosowilangun Kabupaten Lumajang ini menggunakan alat ukur kuesioner
yang disebarkan kepada pasien diabetes melitus tipe II di Puskesmas Yosowilangun
Kabupaten Lumajang. Penelitian ini menggunakan kuesioner MMAS-8 yang sudah paten
dan kuesioner dalam penelitian ini ada 8 pertanyaan yang mengenai pertanyaan tingkat
kepatuhan minum obat, jadwal meminum obat, pernah/tidak lupa minum obat, pernah/
tidak berhenti atau mengurangi minum obat (Prautami & Ramatillah, 2019).

Pada penelitian ini melibatkan sebanyak 60 pasien penderita diabetes melitus tipe
II di puskesmas Yosowilangun Kabupaten Lumajang pada bulan Januari-Februari tahun

2022. Berikut ini tabel demografi dari 60 responden yang memiliki karakteristik sebagai

berikut:
Tabel 1. Data Demografi Pasien
Karakteristik Pasien Jumlah Persentase
30-39 tahun 9 15%
Usia 40-49 tahun 13 21,7%
50-59 tahun 21 35%
60-70 tahun 17 28,3%
Total 60 100%
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Jenis Kelamin Laki-laki 18 30%
Perempuan 42 70%
Total 60 100%
Pekerjaan Tidak bekerja 35 58,3%
Bekerja 25 41,7%
Total 60 100 %

Penelitian ini dilakukan kepada 60 pasien dengan kriteria pasien diabetes melitus
tipe II di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten Lumajang, pasien diabetes melitus yang
menerima terapi obat oral, pasien yang bersedia mengisi kuesioner. Dari data demografi
pasien yang diperoleh, melalui karakteristik usia dengan hasil terbanyak pada pasien
berusia 50-59 tahun dengan jumlah orang 21 memiliki persentase 35% dan jumlah
terendah pada usia 30-39 tahun dengan jumlah orang 9 memiliki persentase 15%.
Karena semakin bertambah usia maka tingkat kepatuhan semakin rendah. Hal ini
disebabkan karena daya ingat atau fungsi fisiologisnya terjadi penurunan akibat
penuaan.

Berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil bahwa pasien perempuan lebih
banyak yaitu 42 pasien dengan persentase 70% sedangkan pasien laki-laki sebanyak 18
pasien dengan persentase 30%. Faktor risiko tingginya kejadian diabetes melitus terjadi
pada perempuan disebabkan karena perempuan memiliki faktor risiko yang lebih besar
terhadap diabetes melitus dari pada laki-laki, khususnya mereka yang memiliki riwayat
diabetes gestasional atau riwayat melahirkan bayi dengan berat 4 Kg atau lebih (Rosyida
etal., 2015).

Berdasarkan pekerjaan pasien didapatkan bahwa pasien paling banyak tidak
bekerja dengan jumlah 35 dengan persentase 58,3% sedangkan pasien yang bekerja
dengan jumlah 25 dengan persentase 41,7%. Karena orang bekerja cenderung memiliki
sedikit waktu untuk memperhatikan atau mematuhi mengonsumsi obat sehingga tingkat
kepatuhannya dalam mengonsumsi obat kurang disiplin (Prautami & Ramatillah, 2019).

Berdasarkan hasil jawaban responden dari kuesioner pada pasien diabetes melitus
tipe Il terhadap penggunaan obat antidiabetes di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten
Lumajang skor yang tertinggi dari 60 pasien yang nilai skornya sedang yaitu 7,25 dan

dari 60 responden yang nilainya rendah yaitu 2,5.
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Gambar 1. Hasil Jawaban Kuesioner No. 1-7 Oleh Responden Mengenai Tingkat Kepatuhan

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 1 dari 60 responden seperti yang tertera
pada gambar 1, 13 responden antaranya menjawab benar dan 47 responden menjawab
salah dengan termasuk katagori kepatuhan rendah. Hal ini berdasarkan wawancara
peneliti dengan pasien dikarenakan pasien yang menjawab salah 47 responden kadang
lupa meminum obat antidiabetes dan kurang memahami penggunaan obat antidiabetes
dengan cara minum obatnya tidak teratur oleh karena itu pasien kepatuhan minum
obatnya rendah. Penggunaan obat diabetes melitus yaitu untuk menurunkan gula darah
serta mengurangi risiko terkena penyakit komplikasi lainnya kalau tidak minum secara
rutin. Semakin rendah pemahaman tingkat kepatuhan cara meminum obat antidiabetes
pasien terhadap instruksi yang diberikan oleh dokter maka semakin tinggi tingkat
ketidakpatuhan pasien dalam menjalani pengobatan (Prautami & Ramatillah, 2019).

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 2 dari 60 responden, 56 responden
diantara menjawab benar dan 4 responden menjawab salah. Hal ini berdasarkan
wawancara peneliti dengan pasien yang menjawab salah tidak teratur minum obat
antidiabetes dikarenakan pasien mengonsumsi obat tidak disiplin sehingga pasien
pernah sengaja tidak minum obat secara teratur. Oleh karena itu pasien lebih disiplin
mengonsumsi obat yang sudah di berikan dari dokter sehingga pasien perlu dukungan
keluarga untuk mengawasi dalam hal minum obat supaya pasien teratur mengonsumsi
obat secara teratur. Keluarga dapat menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam
menentukan keyakinan dan nilai kesehatan individu serta dapat juga menentukan
tentang program pengobatan (Raditiya & Aditya, 2016).

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 3 dari 60 responden, 57 responden yang

menjawab benar dan 3 orang yang menjawab salah. Hal ini berdasarkan wawancara
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peneliti dengan pasien yang menjawab salah dalam kondisi buruk atau bertambah parah
setelah meminum obat sehingga pasien berhenti atau mengurangi minum obat tidak
memberitahu kepada dokter saat melakukan kontrol kembali. Oleh karena itu pasien
wajib memberitahu keluhan yang dirasakan kepada dokter pada saat kontrol agar ada
tindak lanjut dan supaya di berikan arahan oleh dokter. Tingkat kepatuhan pengobatan
yang tinggi bisa diukur dari tingkat kepatuhan berhenti meminum obat pada penderita
penyakit diabetes melitus tipe Il dalam menjalankan kedisiplinan penderita penyakit
diabetes (Naufanesa & Nurfadila, 2020).

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 4 dari 60 responden, 27 responden yang
menjawab benar dan 33 orang yang menjawab salah. Hal ini berdasarkan wawancara
peneliti dengan pasien yang menjawab salah dikarenakan pasien kurang mengetahui
bahwa obat antidiabetes seharusnya diminum secara teratur dan tidak boleh berhenti
sehingga pasien ketika bepergian keluar kota sering lupa membawa obat antidiabetes
tersebut. Oleh karena itu pasien harus perlu ada dukungan keluarga untuk mengingatkan
membawa obat setiap bepergian kemanapun dan supaya mengonsumsi obatnya teratur
dimana pun berada. Keluarga yang memberikan dukungan dan membuat keputusan
mengenai keperawatan dari anggota yang sakit supaya Pasien yang terkena penyakit
diabetes melitus mengerti bahwa meskipun bepergian atau meninggalkan rumah (Bulu
etal., 2019).

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 5 dari 60 responden, 57 responden yang
menjawab benar dan 3 responden yang menjawab salah. Hal ini berdasarkan wawancara
peneliti dengan pasien yang menjawab salah dikarenakan pasien sering lupa jadwal
minum obat antidiabetes dan tidak mengetahui aturan pakai obat antidiabetes tersebut.
Oleh karena itu pasien harus ada yang mengingatkan di antaranya keluarga dan
diberikan motivasi supaya jadwal meminum obat teratur dan tidak lupa meminum obat
antidiabetes yang sudah di berikan oleh dokter. Bila dukungan keluarga dan motivasi
tersebut dimaksimalkan maka tingkat kepatuhan pasien akan meningkat sehingga target
pengobatan penyakit diabetes melitus akan optimal (Ernawati et al., 2020; Triastuti et
al., 2020).

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 6 dari 60 responden, 22 responden yang
menjawab benar dan 38 responden yang menjawab salah. Hal ini berdasarkan
wawancara peneliti dengan pasien yang menjawab salah dikarenakan pasien jika
kondisinya lebih baik obat antidiabetes tidak diminum secara rutin dan setiap hari

karena pasien merasa kondisinya sudah membaik. Oleh karena itu pasien harus
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meminum obat secara teratur meskipun kondisinya merasa sudah membaik supaya
kadar gula darah tetap normal dan menjaga pola makan yang tidak dianjurkan oleh
dokter (Fatimah, 2015).

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 7 dari 60 responden, 48 responden yang
menjawab benar dan 12 responden yang menjawab salah. Hal ini berdasarkan
wawancara peneliti dengan pasien yang menjawab salah dikarenakan pasien minum
obat setiap hari membuat pasien tidak nyaman dan merasa terganggu dalam mematuhi
perencanaan pengobatannya dan sering mengalami lupa meminum obat tersebut. Oleh
karena itu pasien harus mematuhi perencanaan pengobatan supaya mendapatkan hasil
yang bagus dalam pengobatan pada saat kontrol kembali dan perlu dukungan keluarga
untuk mengawasi pasien supaya patuh dalam meminum obat secara teratur (Julaiha,

2019; Prautami & Ramatillah, 2019).
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Gambar 2. Hasil Jawaban Kuesioner No. 8 Oleh 60 Responden Mengenai Kesulitan Mengingat
Penggunaan Obat Diabetes

Berdasarkan pertanyaan kuesioner nomor 8 dari 60 responden, yang menjawab
jarang-jarang 0 dan sekali-kali 2 responden, kadang-kadang 19 responden, biasanya 39
responden dan setiap hari 0. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan pasien yang
menjawab biasanya dikarenakan pasien sering mengalami kesulitan dalam
mengingatkan penggunaan obat diabetes dengan cara meminum obat dan aturan pakai
obat antidiabetes. Oleh karena itu pasien harus membiasakan dalam meminum obat
antidiabetes supaya terbiasa meminum obat antidiabetes di jam yang sama dan perlu

pengawasan keluarga untuk mengingatkan dalam meminum obat secara teratur.
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Tabel 2. Kriteria Kepatuhan Hasil Kuesioner

Responden Total Skor Responden Total Skor Responden Total Skor
1 4,5% 21 5,25* 41 7,5%*
2 7,25%* 22 5,25* 42 4,25%
3 5,5%* 23 4,5* 43 4,75%*
4 5,5%* 24 4,25* 44 4,25%
5 6,5%* 25 5,25* 45 4,5*
6 5,25* 26 4,25* 46 5,5*
7 5,25* 27 5,25* 47 5,25%*
8 5,5* 28 2,25* 48 6,25%*
9 6,5** 29 5,25* 49 5,25%*
10 6,25** 30 5,25* 50 5,25%*
11 5,25* 31 4,25* 51 5,25*
12 4,5* 32 5,25* 52 3,25*
13 2,5% 33 5,75* 53 4,25%
14 7,5%* 34 7,25%* 54 4,25*
15 4,5* 35 7,25%* 55 4,25*
16 4,5% 36 4,25* 56 6,25%*
17 4.25% 37 6,25** 57 5,25%*
18 4,5* 38 4,5* 58 5,5*
19 4,5% 39 4,25* 59 4,25%
20 4,25% 40 5,25* 60 6,25**

Rata-rata 5.05

Keterangan: *:Kepatuhan rendah
**: Kepatuhan sedang

Berdasarkan dari tabel 2 kriteria hasil kuesioner pada responden yang terkena
penyakit diabetes melitus tipe II terhadap penggunaan obat antidiabetes di Puskesmas
Yosowilangun Kabupaten Lumajang dari rata-rata keseluruhan 60 pasien yaitu 5,05
dengan katagori kepatuhan rendah. Karena pasien kurang memahami penggunaan obat
antidiabetes dan cara meminumnya tidak teratur oleh karena itu pasien kepatuhan
minum obatnya rendah.

Berdasarkan dari tabel 3 berupa gambaran tingkat kepatuhan responden pasien
diabetes melitus tipe II Berdasarkan jumlah responden yang didapatkan hasil sebanyak
14 responden merupakan responden yang kepatuhannya sedang. Untuk pasien yang

kepatuhannya rendah dengan jumlah 46 responden.

Tabel 3. Gambaran Tingkat Kepatuhan Responden Pasien Diabetes Melitus Tipe Il Berdasarkan
Jumlah responden

Skala Ukur Kriteria Jumlah (Orang)
Skala ukur nilainya > 8 Kepatuhan Tinggi -
Skala ukur nilainya 6 sampai 8 Kepatuhan Sedang 14
Skala ukur nilainya < 6 Kepatuhan Rendah 46

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa tingkat kepatuhan pasien

diabetes melitus tipe II terhadap penggunaan obat antidiabetes di Puskesmas
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Yosowilangun Kabupaten Lumajang hasil dari kuesioner yang sudah dibagikan kepada
60 responden dengan total rata-rata skor yang didapat yaitu 5,05 dengan katagori
kepatuhan rendah di puskesmas Yosowilangun tersebut. Beberapa hal yang dapat
menyebabkan tingkat kepatuhan rendah antara lain faktor pendidikan, faktor pekerjaan,
faktor pengalaman, faktor keyakinan dan faktor sosial budaya (Ernawati et al., 2020;
Julaiha, 2019). Dari tingkat kepatuhan berdasarkan jumlah responden sebanyak 46
responden masih menyatakan katagori kepatuhan rendah. Karena di subvariabel tingkat
kepatuhan minum obat pasien masih kurang memahami aturan pakai obat antidiabetes

tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe Il terhadap penggunaan obat antidiabetes
di Puskesmas Yosowilangun Kabupaten Lumajang dengan hasil skor keseluruhan 5,05

tergolong kategori kepatuhan rendah.
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